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ARTICLE INFO Abstract: Sindrom dispepsia adalah gangguan saluran pencernaan 
yang umum ditemukan di masyarakat dan sering menjadi keluhan 
klinis, dengan gejala seperti rasa sakit di perut bagian atas, mual, 
muntah, kembung, serta perasaan cepat kenyang. Prevalensi 
dispepsia di Indonesia menunjukkan angka yang cukup signifikan. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang 
berhubungan dengan sindrom dyspepsia. Penelitian ini merupakan 
observasional analitik dengan menggunakan desain cross sectional. 
Teknik pengambilan sampel yaitu purposive sampling. Sampel 
penelitian sebanyak 74 sampel yang sesuai dengan kriteria inklusi 
dan eksklusi. Data yang diperoleh dianalisis dengan uji korelasi chi-
square. Hasil yang didapatkan sebanyak 46 warga (62,2%) di 
Kelurahan Mandalika positif mengalami sindrom dispepsia, dengan 
tingkat stress berat pada 39 orang (52,7%), konsumsi kopi pada 36 
orang (48,6%), dan 40 orang (54,1%) tidak merokok. Analisis 
menunjukkan tingkat stres (p = 0,041) dan konsumsi kopi (p = 
0,048) berhubungan signifikan dengan sindrom dispepsia, 
sementara kebiasaan merokok tidak menunjukkan hubungan 
signifikan (p = 0,255). Kesimpulannya tidak terdapat hubungan 
yang signifikan antara merokok dengan sindrom dispepsia. Namun, 
terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat sress dan 
konsumsi kopi dengan sindrom dispepsia di Kelurahan Mandalika 
Kecamatan Cakranegara. 
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PENDAHULUAN 

Dispepsia adalah gangguan pencernaan 
yang umum terjadi dan sering menjadi keluhan 
dalam praktik klinis. Gejala yang dialami 
meliputi nyeri pada perut bagian atas, mual, 
muntah, kembung, cepat kenyang, rasa penuh di 
perut, serta sering bersendawa (Erin et al., 
2021). Di Indonesia, dispepsia termasuk dalam 
10 besar penyakit rawat jalan dengan 
persentase 1,5% (Faridah et al., 2021). 

Di Nusa Tenggara Barat (NTB), prevalensi 
dispepsia menempati urutan keenam dari 10 
penyakit terbanyak di puskesmas pada 2021 
dengan 36.004 kasus, dan meningkat menjadi 
56.098 kasus pada 2022 (Dinas Kesehatan NTB, 
2023). 

Berbagai faktor internal dan eksternal 
dapat memicu dispepsia. Faktor internal 
meliputi usia dan jenis kelamin, sedangkan 
faktor eksternal mencakup sekresi asam 
lambung, konsumsi makanan pedas atau 
berlemak, minuman iritatif (kopi, soda), infeksi 
Helicobacter pylori, tukak peptikum, kebiasaan 
merokok, dan stres (Yusuf dan Nurmawan, 
2024). Beberapa faktor, seperti stres, konsumsi 
kopi, dan merokok, dapat dimodifikasi untuk 
menurunkan risiko dispepsia. 

Stress dapat menurunkan kontraktilitas 
lambung dan meningkatkan produksi asam 
lambung. Penelitian Yulita et al. (2020) 
menemukan hubungan antara stres dan 
dispepsia, sedangkan Rahmi et al. (2022) 
menyatakan tidak ada hubungan signifikan. 

Kandungan kafein dalam kopi 
meningkatkan sekresi asam lambung, yang 
dapat memicu peradangan mukosa lambung. 
Studi Andika dan Safitri (2023) menunjukkan 
adanya hubungan antara konsumsi kopi dan 
dispepsia, tetapi Yusuf et al. (2024) menemukan 
hasil sebaliknya. 

Nikotin dalam rokok merangsang produksi 
asam lambung dan memperburuk gejala 
dispepsia. Penelitian Nurfitriani et al. (2020) 
menemukan hubungan antara merokok dan 
dispepsia, namun Wijaya et al. (2020) 
melaporkan tidakada hubungan signifikan. 

Variasi hasil penelitian menunjukkan 
perlunya kajian lebih lanjut untuk memahami 
peran faktor-faktor tersebut terhadap dispepsia. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode analitik 
observasional dengan desain cross-sectional 
untuk menganalisis hubungan antara variabel 
independen dan dependen pada satu waktu 
(Setyawan, 2022). Studi ini dilakukan untuk 
meninjau faktor-faktor yang menyebabkan 
suatu penyakit, khususnya dispepsia fungsional. 

Penelitian berlangsung pada September-
Oktober 2024 di Kelurahan Mandalika, 
Kecamatan Cakranegara, dengan 74 responden 
yang merupakan pasien Poli Umum Puskesmas 
Cakranegara. Responden dipilih berdasarkan 
kriteria inklusi, yaitu pasien dari Kelurahan 
Mandalika, memiliki keluhan gangguan 
pencernaan, dan bersedia mengikuti penelitian 
setelah menandatangani informed consent. 
Kriteria eksklusi meliputi pasien dengan riwayat 
dispepsia organik, konsumsi obat NSAID, atau 
tidak menyelesaikan kuesioner secara lengkap. 

HASIL  

Hasil Analisis Data Univariat 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 
74 responden, mayoritas berusia di bawah 25 
tahun (48,6%), dengan rincian usia lainnya: 25-
34 tahun (23,0%), 35-44 tahun (8,1%), 45-54 
tahun (10,8%), dan 55-64 tahun (9,5%). 
Responden perempuan (55,4%) lebih banyak 
dibanding laki-laki (44,6%). 

Sebanyak 46 responden (62,2%) positif 
mengalami sindrom dispepsia, sementara 28 
responden (37,8%) negatif. Responden dengan 
stres berat mencapai 39 orang (52,7%), dan 
stres ringan 35 orang (47,3%). Konsumsi kopi 
dilaporkan oleh 36 responden (48,6%), 
sedangkan 38 orang (51,4%) tidak 
mengonsumsi kopi. Responden yang merokok 
sebanyak 34 orang (45,9%), sementara yang 
tidak merokok 40 orang (54,1%). 
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Tabel 1. Hasil Analisis Data Bivariat 

Variabel Diabetes Melitus Gestasional Total P-Value PR 95% 
CI Positif Negatif 

 n % n % N % 
Tingkat  
Stress  
 
Berat  
 
Ringan  

 
 
 
29 

 
 
 
74,4 

 
 
 
10 

 
 
 
25,6 

 
 
 
39 

 
 
 
100,0 

0,041 1,53 1,039-
2,256 

 
17 

 
48,6 

 
18 

 
51,4 

 
35 

 
100,0 

Kebiasaan 
Konsumsi 
Kopi  
 
Konsumsi 
Kopi  
 
Tidak 
Konsumsi 
Kopi  

 
 
 
 
27 

 
 
 
 
75,0 

 
 
 
 
9 

 
 
 
 
25,0 

 
 
 
 
36 

 
 
 
 
100,0 

0,048 1,50 
1,036-
2,171 

19 50,0 19 50,0 38 100,0 

Merokok 
 
Merokok  
 
Tidak 
Merokok 
 

 
 
24 

 
 
70,6 

 
 
10 

 
 
29,4 

 
 
34 

 
 
100,0 

0,255 1,28 
0,900-
1,829 

22 55,0 18 45,0 40 100,0 

 

PEMBAHASAN  

Hubungan Tingkat Stress dengan kejadian 
Sindrom Dispepsia di Kelurahan Mandalika 
Kecamatan Cakranegara 

Hasil analisis menunjukkan adanya 
hubungan signifikan antara tingkat stres dan 
kejadian sindrom dispepsia, dengan nilai 
p=0,041 dan prevalence ratio 1,53 (CI 95%: 
1,039–2,256). Hal ini berarti semakin tinggi 
tingkat stres, semakin besar risiko seseorang 
mengalami sindrom dispepsia. Penelitian 
sebelumnya oleh (Widya et al., 2023), Syahputra 
& Siregar (2021), serta Natu et al., (2022)  juga 
mendukung hasil ini, menunjukkan hubungan 
positif yang signifikan antara tingkat stres 
dengan kejadian dispepsia. Menurut Hamidah et 
al. (2023), stres memengaruhi lambung melalui 
jalur neurogenik dan neurohumoral, yang 
meningkatkan produksi asam lambung serta 
memperburuk kondisi lambung sehingga 
memicu peradangan. 

Di Kelurahan Mandalika, sebagian besar 
stres yang dialami warga disebabkan oleh faktor 
ekonomi dan pekerjaan, seperti tekanan akibat 
kesulitan finansial, ketidakpastian pekerjaan, 

dan tingginya biaya hidup yang tidak sebanding 
dengan pendapatan. Selain itu, beban pekerjaan 
yang tinggi, jam kerja panjang, dan kurangnya 
waktu istirahat juga menjadi pemicu stres. 
Kondisi ini sering kali memengaruhi pola hidup, 
seperti makan tidak teratur dan konsumsi 
makanan yang kurang sehat, yang pada akhirnya 
berkontribusi pada masalah pencernaan seperti 
sindrom dispepsia. Gejala yang dialami warga 
termasuk perut kembung, nyeri, dan rasa tidak 
nyaman di area perut. Kombinasi antara tekanan 
psikologis dan kebiasaan hidup yang kurang 
sehat semakin memperparah risiko terjadinya 
dispepsia pada masyarakat setempat. 

Hubungan Kebiasaan Konsumsi Kopi dengan 
Sindrom Dispepsia di Kelurahan Mandalika 
Kecamatan Cakranegara 

Hubungan kebiasaan konsumsi kopi dengan 
sindrom dispepsia menunjukkan nilai P-Value 
0,048 dan prevalence ratio 1,50 (CI 95% 1,036–
2,171), mengindikasikan pengaruh kebiasaan 
konsumsi kopi terhadap peningkatan risiko 
dispepsia. Penelitian Rahmah et al (2022)  
mendukung hasil ini dengan P-Value 0,030 (OR 
0,396) dan Askari et al (2024) menemukan 
hubungan serupa dengan P-Value 0,04. 
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Kandungan kafein dalam kopi dapat memicu 
sekresi asam lambung, menyebabkan iritasi 
mukosa lambung, dan gangguan motilitas 
gastro-duodenal. 

Di Kelurahan Mandalika, kebiasaan 
konsumsi kopi yang tinggi, terutama pada perut 
kosong, sering diikuti oleh pola makan tidak 
sehat, meningkatkan risiko dispepsia. Kopi 
dengan kadar kafein tinggi memicu produksi 
asam lambung berlebih, menurunkan 
prostaglandin protektif, dan merangsang 
kontraksi otot polos, yang memunculkan gejala 
seperti nyeri epigastrium, rasa cepat kenyang, 
mual, dan muntah. 

Hubungan Merokok dengan Sindrom 
Dispepsia di kelurahan Mandalika 
Kecamatan Cakranegara 

Hasil analisis bivariat menunjukkan tidak 
ada hubungan antara kebiasaan merokok dan 
sindrom dispepsia di Kelurahan Mandalika (P-
Value 0,255; PR 1,53; CI 95% 0,900–1,829). 
Penelitian Wijaya et al (2020) dan Putri et al 
(2022) mendukung temuan ini dengan hasil 
serupa. Efek rokok pada saluran cerna meliputi 
pelemahan katup esofagus, peningkatan refluks, 
dan penurunan pertahanan lambung, tetapi 
tidak signifikan terkait dengan dispepsia. 

Observasi di Mandalika menunjukkan 
rendahnya kebiasaan merokok, terutama di 
kalangan perempuan, sesuai norma budaya 
setempat. Meskipun rokok berpotensi 
memengaruhi pencernaan, tidak ditemukan 
hubungan signifikan antara merokok dan 
dispepsia di wilayah ini. 

KESIMPULAN 

Sebanyak 46 warga Kelurahan Mandalika 
(62,2%) mengalami sindrom dispepsia. Faktor 
yang memiliki hubungan signifikan dengan 
sindrom dispepsia adalah tingkat stres (p-value 
0,041) dan kebiasaan konsumsi kopi (p-value 
0,048). Sementara itu, kebiasaan merokok tidak 
menunjukkan hubungan yang signifikan dengan 
sindrom dispepsia (p-value 0,255). 

SARAN 

Sebanyak 46 warga Kelurahan Mandalika 
(62,2%) mengalami sindrom dispepsia, dengan 
tingkat stres berat pada 39 orang (52,7%), 
kebiasaan konsumsi kopi pada 36 orang 
(48,6%), dan mayoritas tidak merokok sebanyak 
40 orang (54,1%). Analisis menunjukkan adanya 

hubungan signifikan antara tingkat stres dan 
sindrom dispepsia (p-value 0,041) serta antara 
kebiasaan konsumsi kopi dan sindrom dispepsia 
(p-value 0,048). Namun, tidak ditemukan 
hubungan signifikan antara kebiasaan merokok 
dan sindrom dispepsia (p-value 0,255). 

Untuk mengurangi prevalensi sindrom 
dispepsia, masyarakat perlu meningkatkan 
kesadaran akan pentingnya mengelola stres 
melalui edukasi dan dukungan psikologis, 
seperti konseling atau pelatihan manajemen 
stres. Edukasi terkait konsumsi kopi juga 
penting dilakukan, termasuk membatasi 
konsumsi bagi individu dengan gejala dispepsia 
dan menawarkan alternatif minuman yang lebih 
aman bagi lambung. Selain itu, pola makan sehat 
dan gaya hidup aktif perlu ditanamkan untuk 
mendukung kesehatan secara menyeluruh. 
Penelitian lanjutan disarankan untuk menggali 
faktor lain yang memengaruhi sindrom 
dispepsia, seperti pola makan atau penggunaan 
obat-obatan, guna memberikan solusi yang lebih 
komprehensif. 
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